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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh stres 

kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik. 

Subjek penelitian ini yaitu guru di UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Ngrampal 

Kabupaten Sragen sebanyak 64 responden. Dengan metode pengumpulan data 

yang menggunakan observasi dan kuesioner. Dengan menggunakan uji validitas 

dan reabilitas konstruk sebagai alat uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda, uji hipotesis secara parsial (t-test) dan simultan (F-test), 

dan koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mendapatkan hasil data yang 

akurat guna menarik kesimpulan. Maka hasil penelitian menunjukkan bahwa stres 

kerja akan berpengaruh negatif terhadap kinerja tenaga pendidik, sedangkan 

motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pendidik. Dan 

dapat disimpulkan bahwa stres kerja, motivasi, dan lingkungan kerja benar-benar 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pendidik UPT Dinas Pendidikan 

Kecamatan Ngrampal Sragen. 

 

Kata kunci : Stres Kerja, Motivasi, Lingkungan Kerja. 

 

 

  



A. PENDAHULUAN 

Pendidikan dan ilmu pengetahuan merupakan faktor utama yang 

menunjang kehidupan suatu bangsa, faktor penting dalam dunia pendidikan 

ialah guru, oleh sebab itu kinerja guru wajib diperhatikan. Berhubungan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pendidik terdapat 

beberapa hasil penelitian, misalnya pada hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Amabara, 2011), menemukan bahwa stres kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja guru. Dalam penelitian (Handayani dan 

Wibowo, 2011) pada Guru SMP Negeri 1 Taman Sidoarjo, diperoleh hasil 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja guru. Terkait dengan hasil penelitian-

penelitian terdahulu tersebut, Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Ngrampal 

Kabupaten Sragen tempat penulis melakukan penelitian dirasa mampu 

mewakili instansi ataupun organisasi yang kredibel dan sebagai bahan 

peningkatan pelatihan dan pengembangan guru/tenaga ahli pada bidang 

pengembangan sumber daya manusianya. 

Dengan membandingkan para peneliti tersebut, hal ini membuat 

penulis berkonsentrasi pada satu rumusan masalah yang ingin diteliti, yaitu: 

 Bagaimana pengaruh stres kerja, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Ngrampal Kabupaten Sragen? 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang dihadapi maka tujuan 

penelitian ini dinyatakan guna mengetahui pengaruh antara stres kerja, 



motivasi dan lingkungan kerja dengan kinerja guru pada SD Negeri di 

Kecamatan Ngrampal Kabupaten Sragen. 

B. LANDASAN TEORI 

Stres Kerja 

Dari pendapat-pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa stres 

kerja merupakan kondisi ketegangan atau tekanan yang dialami oleh 

seseorang dan mempengaruhinya secara emosi baik dalam hubungannya 

dengan lingkungan atau pekerjaan di sekitarnya. Hal ini karena stres 

bukanlah sekedar kondisi responsif tetapi juga kausatif (penyebab). Dapat 

dikatakan juga stres memilki variabel dependen dan independen yang 

memicu gejala lain. 

Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang mampu memberikan 

semangat kerja. Banyak faktor yang mampu mempengaruhi motivasi kerja, 

diantaranya rekan kerja, lingkungan atau sarana-prasarana kerja, atasan, 

kebijakan dan peraturan, imbalan jasa baik uang ataupun non-uang, jenis 

pekerjaan, tantangan (bagi sebagian individu), dan hal lainnya. Dengan kata 

lain tiap individu memiliki suatu dorongan ataupun motivasi kerja sesuai 

dengan kebutuhan dan harapan mereka. 

Lingkungan Kerja 

Dari pembahasan para pakar, lingkungan kerja yang kondusif akan 

didukung oleh instrumen kelengkapan atau sarana dan prasarana yang baik, 



ruang kerja yang bersih, tenang, luas, teduh, terang, aman, dan terjalin 

hubungan yang sangat harmonis antar karyawan akan memicu motivasi atau 

mendorong kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas. 

Kinerja 

Kinerja sendiri dapat dilihat dengan membandingkan kriteria,  target, 

dan standar kerja yang sudah ditentukan oleh perusahan/organisasi tertentu. 

Dengan mengevaluasi kinerja, kerja karyawan akan dapat ditentukan sejauh 

mana tingkat prestasi kerja karyawan tersebut. Dengan melakukan kegiatan 

penilaian kinerja karyawan akan dapat memberikan umpan balik kepada 

para karyawan tentang pelaksanaan kerja dan memperbaiki keputusan-

keputusan personalia mengenai pelaksanan kerja karyawan tersebut. Hal ini 

juga memberikan informasi tentang sejauh mana kinerja karyawan optimal 

sehingga dapat digunakan untuk perbaikan, promosi, penetapan gaji, dan 

peningkatan kinerja. 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode pengambilan sampel akan dilakukan dengan cara simple 

random sampling yakni pengambilan sampel dimana semua orang mendapat 

kesempatan yang sama dengan yang lain untuk dipilih sebagai anggota 

sampel. Populasi dalam penelitian ini ialah guru/tenaga ahli SD Negeri di 

Kecamatan Ngrampal Kabupaten Sragen sebanyak 64 orang, maka jumlah 

sampel yang akan digunakan sebanyak 55 dari 64 responden. 



Dengan metode pengumpulan data yang menggunakan observasi dan 

kuesioner. Dengan menggunakan uji validitas dan reabilitas konstruk 

sebagai alat uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 

uji hipotesis secara parsial (t-test) dan simultan (F-test), dan koefisien 

determinasi (R2) digunakan untuk mendapatkan hasil data yang akurat guna 

menarik kesimpulan. 

D. HASIL PENELITIAN 

1.  Uji Validitas Konstruk 

Dengan menggunakan program aplikasi SPSS v.17, hasil data 

menunjukkan nilai korelasi antara pertanyaan dengan konstruk yang diuji 

sekaligus menunjukkan pengelompokan per-item pertanyaan sesuai dengan 

konstruknya. Pengujian tersebut memperlihatkan hasil terbaik dari analisis 

faktor konstruk satisfaction, service quality perception dan purchase 

intention. 

2. Uji Reabilitas Konstruk 

Dengan menggunakan program aplikasi SPSS v.17, pengujian 

dikatakan reliable (handal), hal ini dikarenakan pada nilai Cronbach 

Alpha/koefisien alpha (a) lebih dari 0,700 – 0,800 dimana sesuai dengan 

ketentuan Uji Reabilitas Konstruk. 

 

 

 



3. Uji Asumsi Klasik 

3.1 Uji Normalitas 

Dengan menggunakan program aplikasi SPSS v.17, pengujian 

dilakukan dengan normal probability plot, hasil uji data pada grafik terlihat 

data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis histograf 

menuju pola distribusi normal maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

bebas dan variabel terikat sama-sama memiliki distribusi normal. Juga 

dengan menggunakan grafik histogram hasil data grafik terlihat pola garis 

seperti lonceng (Bell Shaped) yang menunjukkan pola data tersebut 

merupakan distribusi normal. 

3.2 Uji Multikolinearitas 

Dengan menggunakan program aplikasi SPSS v.17, hasil uji data 

diketahui bahwa nilai tolerance tiap variabel stres kerja (0,834), motivasi 

(0,524), lingkungan kerja (0,595) atau lebih besar dari 0,100. Sedangkan 

nilai VIF tiap variabel stres kerja (1,199), motivasi (1,907), lingkungan 

kerja (1,680) atau lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas pada data tersebut. 

3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Dengan menggunakan program aplikasi SPSS v.17, maka pada hasil 

uji diketahui bahwa tidak terdapat pola yang jelas pada hasil output, titik-

titik terlihat menyebar di atas dan dibawah maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada data. 



4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Dengan menggunakan program aplikasi SPSS v.17, hasil uji data 

memperoleh persamaan sebagai berikut; Y = 16,871 – 0,334 X1 + 0,209 X2 

+ 0,261 X3 dimana (Y) ialah Kinerja Guru, (X1) ialah Stres Kerja, (X2) ialah 

Motivasi Kerja dan (X3) ialah Lingkungan Kerja. Dari persamaan tersebut 

dapat diperoleh makna sebagai berikut: 

1. Konstanta = 16,871 ; yaitu setiap kenaikan Variabel (Y) pada saat 

Variabel (X1), (X2), (X3) sebesar 0. Artinya kinerja guru tidak akan 

mengalami perubahan apabila tidak terjadi pengaruh dari stres 

kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja guru tersebut. 

2. Koefisien Stres Kerja = – 0,334 ; yaitu setiap kenaikan satu-satuan 

variabel (X1) akan menyebabkan penurunan variabel (Y) sebesar 

0,334. Artinya jika semakin tinggi stres kerja guru maka akan 

menurunkan kinerja guru tersebut. 

3. Koefisien Motivasi Kerja = 0,209 ; yaitu setiap kenaikan satu-

satuan variabel (X2) akan menyebabkan kenaikan variabel (Y) 

sebesar 0,209. Artinya jika semakin tinggi motivasi kerja maka 

akan meningkatkan kinerja guru tersebut. 

4. Koefisien Lingkungan Kerja = 0,261 ; yaitu setiap kenaikan satu-

satuan variabel (X3) akan menyebabkan kenaikan variabel (Y) 

sebesar 0,261. Artinya jika semakin baik lingkungan kerja guru 

maka akan meningkatkan kinerja guru tersebut. 



5. Uji Hipotesis 

5.1 Uji Partial (t-test) 

Dengan menggunakan program aplikasi SPSS v.17, diperoleh hasil 

untuk variabel Stres Kerja  X1  t hitung = 3,326 > t tabel = 2,000 dengan 

tingkat signifikansi 0,05 maka H0 ditolak dan Ha  diterima, nilai t hitung 

yang negatif memiliki arti variabel  X1  memiliki hubungan yang 

berlawanan arah dengan (Y). Artinya bahwa secara parsial H1 menyatakan 

ada pengaruh negatif Stres Kerja terhadap Kinerja Guru diterima. Diperoleh 

hasil untuk variabel Motivasi Kerja  X2  t hitung = 2,003 > t tabel = 2,000 

dengan signifikansi 0,05 maka H0 ditolak dan Ha  diterima, nilai t hitung 

yang positif memiliki arti variabel  X2  memiliki hubungan yang searah 

dengan (Y). Artinya bahwa secara parsial H2 menyatakan ada pengaruh 

positif Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru diterima. Diperoleh hasil 

untuk variabel Lingkungan Kerja  X3  t hitung = 2,011 > t tabel = 2,000 

dengan signifikansi 0,05 maka H0 ditolak dan Ha  diterima, nilai t hitung 

yang positif memiliki arti variabel  X3  memiliki hubungan yang searah 

dengan (Y). Artinya bahwa secara parsial H3 menyatakan ada pengaruh 

positif Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru diterima. 

5.2 Uji Simultan (F-test) 

Dengan menggunakan program aplikasi SPSS v.17, Dari hasil 

uji data diperoleh hasil F hitung sebesar 14,780 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha  diterima. Artinya 



bahwa secara simultan variabel Stres Kerja, Motivasi Kerja, dan 

Lingkungan Kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja 

Guru. 

5.3 Uji Koefisien Deteminasi (𝐑𝟐) 

Dengan menggunakan program aplikasi SPSS v.17, hasil uji data 

diperoleh hasil nilai R square (R2) sebesar 0,425 (42,5%). Artinya bahwa 

variabel dependen (Kinerja Guru (Y)) dapat dijelaskan oleh variabel 

independen (stres kerja  X1 , motivasi (X2), lingkungan kerja (X3)) sebesar 

42,5%. Sedangkan sisanya (100% - 42,5% = 57,5%) dapat dijelaskan oleh 

variabel lain. Nilai Standart Error of the Estimate sebesar 1,713 < standart 

deviasi Kinerja Guru sebesar 2,204; maka data lebih baik digunakan sebagai 

predictor daripada sebagai rata-rata Kinerja Guru itu sendiri. 

E. PEMBAHASAN 

Dari hasil analisa penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, 

terdapat kategori baik yang ditunjukkan dari penilaian responden terhadap 

variabel-variabel penelitian ini. Selanjutnya tampak bahwa hasil penelitian 

menunjukkan setiap variabel bebas (stres kerja, motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja) berpengaruh terhadap variabel terikat ( kinerja guru) baik 

secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres 

kerja akan berpengaruh negatif terhadap kinerja tenaga pendidik, sedangkan 

motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

pendidik. Dan dapat disimpulkan bahwa stres kerja, motivasi, dan 



lingkungan kerja benar-benar berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja pendidik UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Ngrampal Sragen. 

F. KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian mengenai pengaruh stres kerja, 

motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru di SD Negeri 

Kecamatan Ngrampal Sragen, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Stres Kerja memiliki pengaruh yang negatif terhadap Kinerja guru di 

SD Negeri Kecamatan Ngrampal Sragen. Kesimpulannya bahwa 

kinerja dari guru-guru SD Negeri Kecamatan Ngrampal Sragen akan 

turun seiring dengan meningkatnya stres kerja tersebut. Sebaliknya 

apabila stres kerja menurun maka akan meningkatkan kinerja guru-

guru SD Negeri Kecamatan Ngrampal Sragen. 

2. Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang 

positif terhadap Kinerja guru di SD Negeri Kecamatan Ngrampal 

Sragen. Kesimpulannya bahwa kinerja dari guru-guru SD Negeri 

Kecamatan Ngrampal Sragen akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya motivasi kerja dan lingkungan kerja yang baik. 

Sebaliknya apabila motivasi kerja dan lingkungan kerja menurun 

atau semakin buruk maka akan menurunkan pula kinerja guru-guru 

SD Negeri Kecamatan Ngrampal Sragen. 
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